BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan Magang pada Pemerintah Desa merupakan salah satu program Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dengan sistem magang pada perusahaan atau mitra yang
melakukan kerja sama dengan pihak Program Studi sebagai pengganti SKS yang ter
ekuivalensi oleh kurikulum pembelajaran baru sejak 2021. Dari kegiatan ini tentunya sangat
bermanfaat bagi mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri melalui praktik secara
empiris di lapangan dengan berinteraksi secara langsung dengan masyarakat setempat.
Pengembangan ilmu tersebut tentunya dapat menjadi pembelajaran bagi mahasiswa yang
kelak setelah lulus akan memasuki dunia kerja terutama di bidang Arsitektur.

Pemerintah Desa Penanggungan merupakan salah satu mitra desa dengan pihak Program
Studi yang memiliki ciri khas di desanya berupa pengembangan potensi sumber daya alam
di sektor pertanian dan perkebunan petik sayur secara turun temurun dan dilakukan oleh
mayoritas penduduk desa. Kegiatan Arsitektur yang penulis lakukan di sana adalah
melakukan perancangan sebuah fasilitas yang dapat membantu mengembangakan kawasan
wisata petik sayur di Desa Penanggungan. Dari kegiatan perancangan tersebut tentunya akan
menghasilkan beberapa luaran desain. Desain tersebut dapat berupa gambar kerja 2D dan
3D, pemilihan material. Kegiatan yang dilakukan tentunya tidak hanya yang memiliki unsur
Arsitektur saja, tetapi juga ada kegiatan yang dapat membantu mengembangkan kegiatan
berpotensi dalam meningkatkan perekonomian desa serta mengajarkan akan kepedulian
terhadap lingkungan. Kegiatan tersebut seperti melakukan sosialisasi serta edukasi dan
beberapa praktek kegiatan budidaya lainnya yang dapat dikembangkan untuk membantu

mengurangi masalah sampah organik serta bernilai ekonomis.

1.2 Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
Tujuan dari program mata kuliah Magang pada Pemerintahan Desa bagi mahasiswa
Program Studi Arsitektur Fakultas Arsitektur dan Desain Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur secara umum bertujuan untuk:

a. Memperoleh ilmu dalam menyikapi hubungan antara proyek dengan lingkungan
sekitar;

b. Memperoleh kemampuan untuk mengelola pekerjaan di bidang arsitektur, serta

7



mencari solusi dalam perancangan desain;

c. Memperoleh pengalaman secara keseluruhan baik mental, mindset, ilmu sebagai
bekal untuk bekerja atau melaksanakan suatu proyek independen dengan skala
kawasan;

d. Dapat berkontribusi dalam membantu perkembangan Desa Wisata Lembah
Kecubung di Desa Penanggungan.

2. Sasaran

Sasaran dari program kegiatan mata kuliah Magang pada Pemerintah Desa bagi
mahasiswa Program Studi Arsitektur ini antara lain:

a. Membantu proses perencanaan desain pengembangan Desa Wisata Lembah Kecubung;

b. Asistensi dengan dosen pengampu/dosen wali yang terkait;

c. Mampu berkomunikasi dengan para perangkat desa dan warga desa setempat dan
mampu bekerja sama dengan baik;

d. Aktif dan terlibat dalam seluruh kegiatan yang diadakan oleh pemerintah desa setempat;

e. Dapat berkontribusi penuh dan nyata dalam perencanaan pengembangan kawasan desa
sesuai dengan keinginan klien;

f. Aktif berdiskusi terkait hal-hal yang masih belum dipahami.

1.3 Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan adalah suatu ruang yang diberikan untuk menghindari penjelasan dan
pekerjaan agar tidak keluar dari topik dan hal yang dituju dalam Program Magang MBKM
ini. Lingkup pembahasan yang akan dibahas dalam laporan ini menyesuaikan dengan
kegiatan saat melaksanakan magang selama waktu yang telah ditentukan yakni selama 3
bulan. Lingkup pekerjaan yang dilakukan meliputi perencanaan dan penyelesaian tugas

terkait perancangan proyek yang didapat pada kegiatan magang.

Lingkup pekerjaan yang dilaksanakan selama kegiatan MBKM pada Pemerintah Desa
Penanggungan diantaranya berupa pembuatan 3D model bangunan, perancangan, pengerjaan
DED gambear kerja, pengerjaan 3D eksterior, pengerjaan 3D interior, serta pengerjaan laporan.

Selain itu adapula kegiatan pelatihan kepada masyarakat.

1.4 Sistematika Laporan

Sistematika Laporan Tugas MBKM Magang pada Pemerintah Desa terbagi menjadi 4
(empat) bab dan terdiri dari beberapa sub bab. Agar pembahasan dapat tersampaikan dengan
jelas, terarah dan sistematis, maka sistematika dari laporan tersebut yakni sebagai berikut:
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Bab I: Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan laporan, yakni seperti
latar belakang kegiatan, tujuan dan sasaran kegiatan MBKM Magang pada Pemerintah Desa,
Lingkup pekerjaan yang dikerjakan dalam kegiatan MBKM Magang pada Pemerintah Desa,
dan sistematika penyusunan laporan tugas MBKM Magang pada Pemerintah Desa.

Bab II: Kajian Tentang Mitra
Pada bab ini akan dijelaskan terkait sistematika kerja dari mitra yang ditempati sebagai
kegiatan MBKM Magang pada Pemerintah Desa, yakni deskripsi umum mitra, struktur

organisasi mitra, administrasi mitra dan lingkup kerja mitra.

Bab III: Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini berisikan laporan dari seluruh kegiatan MBKM Magang pada Pemerintah Desa
dan perencanaan serta perancangan pada objek yang telah dilaksanakan, meliputi deskripsi umum

pekerjaan sesuai bidang pelaksanaan, rapat koordinasi, permasalahan dan solusi.

Bab IV: Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan mengenai hubungan antara hasil pengamatan
dan pengerjaan proyek magang dengan mengaplikasikan teori akademik yang didapatkan di
perkuliahan. Serta mengungkapkan saran-saran objektif pada kegiatan MBKM Magang pada
Pemerintah Desa, antara lain kepada pemerintah desa setempat dimana magang MBKM

berlangsung.



